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ABSTRAK 

 
Kinerja keuangan merupakan salah satu ukuran keberhasilan kegiatan perusahaan selama periode 

tertentu. Oleh karena itu untuk melihat bagaimana kinerja keuangan suatu perusahaan sudah berjalan 

dengan baik, maka dapat dilakukan dengan melihat apa saja faktor yang dapat mempengaruhinya, 

diantaranya adalah struktur modal, likuiditas dari perusahaan dan bagaimana ukuran perusahaan 

tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh: Struktur Modal (DER), Likuiditas (CR), 

Ukuran Perusahaan (Total Penjualan) secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan (ROE) Perusahaan Sektor  Industri  Barang  Konsumsi  yang  Terdaftar  di  Bursa Efek  

Indonesia  (BEI)  Periode 2015-2017.Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang 

digunakan adalah data sekunder dengan menggunakan metode purposive sampling sampel yang 

digunakan meliputi 25 perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) danTeknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan software 

SPSS versi 23 for windows. Kesimpulan penelitian ini adalah: (1) Struktur Modal (DER), Likuiditas 

(CR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROE), sedangkan Ukuran 

Perusahaan (total penjualan) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROE) Perusahaan Sektor  Industri  Barang  Konsumsi  yang  Terdaftar  di  Bursa Efek  Indonesia  

(BEI)  Periode 2015-2017. (2) variabel struktur modal (DER), likuiditas (CR), ukuran perusahaan 

(total penjualan) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROE). 

 

 

KATA KUNCI  : Struktur Modal, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, Kinerja Keuangan. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pasar modal merupakan sarana 

pendanaan bagi perusahaan maupun 

institusi dan sarana untuk kegiatan 

berinvestasi. Investasi di pasar modal 

memiliki risiko yang tinggi, karena pasar 

modal tidak lepas dari berbagai pengaruh, 

terutama pengaruh lingkungan ekonomi. 

Salah satu sektor pasar modal yang 

banyak diminati oleh investor adalah 

industri manufaktur. Industri manufaktur 

yang dimaksud adalah industri barang 

konsumsi. Penelitian ini akan dilakukan 

pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang sedang mengalami 

pertumbuhan yang tinggi di masyarakat 

dan menjadi pendorong pertumbuhan 

ekonomi di tahun 2016-2018. Dikutip dari 

Kompas.com Jakarta, Jumat 09 Maret 

2018, sepanjang tahun 2017, impor barang 

konsumsi naik hingga 15-16 persen, tapi 

pertumbuhan konsumsi domestik masih 

melambat. Menurut Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas 

Bambang Brodjonegoro, apabila dikaitkan 

dengan ekonomi digital, impor barang 

konsumsi meningkat karena kenaikan 

belanja online oleh masyarakat. Dengan 

adanya belanja online, maka pertumbuhan 

barang konsumsi perlu diwaspadai, hal ini 

juga dapat menyebabkan menurunnya 

kelangsungan industri dalam negeri, 

terutama dalam industri barang konsumsi. 

Investor dalam memilih saham yang akan 

mereka investasikan dengan melihat 

kinerja keuangan perusahaan. Oleh karena 

itu sebelum melakukan keputusan 

investasi, investor harus lebih jeli dalam 

menganalisis kinerja keuangan perusahaan 

agar memperoleh keuntungan sesuai yang 

diharapkan. 

Kinerja keuangan merupakan hasil 

atau prestasi yang telah dicapai oleh 

manajemen perusahaan secara efektif 

selama periode tertentu. Kinerja juga 

dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mengevaluasi dan mengetahui sampai 

dimana tingkat keberhasilan perusahaan 

(Rudianto 2013). Mengukur kinerja 

keuangan dapat menggunakan perhitungan 

rasio. Salah satu rasio yang dapat dijadikan 

sebagai ukuran adalah return on equity 

ratio (ROE). Return on Equity (ROE) 

adalah perbandingan antara laba usaha 

terhadap ekuitas (Samsul 2015) . Oleh 

karena itu untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan (ROE) dapat 

dilakukan dengan melihat apa saja 

pengaruhnya.  Pengaruh kinerja keuangan 

dapat dilihat dari beberapa faktor, 

diantaranya adalah struktur modal, 

likuiditas dari perusahaan dan bagaimana 

ukuran perusahaan yang dilihat dari total 

penjualan. 

Struktur modal (capital structure) 

adalah perbandingan atau imbangan 
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pendanaan jangka panjang perusahaan 

yang ditunjukkan oleh perbandingan 

hutang jangka panjang terhadap modal 

sendiri (Harjito dan Martono 2013). Untuk 

mengukur variabel struktur modal dapat 

menggunakan perhitungan rasio. Salah satu 

rasio yang dapat dijadikan sebagai 

indikator struktur modal adalah Debt to 

equity ratio (DER). Debt to Equity ratio 

(DER) adalah perbandingan antara total 

hutang terhadap ekuitas (Samsul 2015). 

Semakin tinggi rasio DER maka akan 

semakin baik bagi perusahaan, jadi hutang 

yang ditambahkan ke dalam neraca 

sebelum adanya perhitungan pajak 

terhadap laba secara umum dapat 

meningkatkan ROE, yang kemudian akan 

meningkatkan kesejahteraan perusahaan. 

Hasil penelitian Efendi dan Wibowo 

(2016) menunjukkan hasil secara parsial 

variabel Debt to Equity Ratio  (DER) 

berpengaruh terhadap Return on Equity 

(ROE). Sedangkan menurut penelitian 

Mujariah (2016) struktur modal yang 

diproksikan dengan Debt to Equity Ratio  

(DER) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROE). 

Rasio likuiditas adalah kemampuan 

suatu perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya secara tepat waktu, 

artinya perusahaan mampu membayar 

hutang jangka pendeknya pada saat jatuh 

tempo dengan menggunakan aktiva yang 

ada terutama aktiva lancar (Fahmi 2017). 

Untuk mengukur rasio likuiditas dapat 

menggunakan perhitungan rasio yaitu 

dengan Current Ratio (CR). CR adalah 

ukuran yang umum digunakan atas 

solvensi jangka pendek, kemampuan suatu 

perusahaan memenuhi kebutuhan utang 

ketika jatuh tempo (Fahmi 2017). Semakin 

tinggi jumlah (kelipatan) aset lancar 

terhadap kewajiban lancar, maka besar 

keyakinan bahwa kewajiban lancar tersebut 

akan dibayar. Jadi kaitannya CR dengan 

ROE, apabila tingkat CR tinggi maka 

perusahaan dapat dikatakan mampu 

mememuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Namun CR yang tinggi juga mampu 

menunjukkan bahwa terdapat aktiva lancar 

yang berlebih yang tidak digunakan secara 

efektif, sehingga dapat menyebabkan 

berkurangnya keuntungan atau tingkat 

profitabilitas, yang juga dapat 

menyebabkan menurunnya ROE. Hasil 

penelitian Esthirahayu, Handayani, dan 

Hidayat (2014) menunjukkan bahwa 

variabel likuiditas yang diproksikan 

dengan current ratio (CR) berpengaruh 

positif yang signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan 

return on equity (ROE). Sedangkan 

menurut penelitian Hardianti (2017) 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

current ratio (CR) tidak berpengaruh 
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terhadap kinerja keuangan return on equity 

(ROE). 

Ukuran perusahaan adalah besar 

kecilnya perusahaan dilihat dari besarnya 

nilai equity, nilai penjualan atau nilai 

aktiva (Riyanto 2008). Dalam penelitian ini 

ukuran perusahaan diukur menggunakan 

Ln Total Penjualan. Adapun kaitannya 

antara total penjualan dengan ROE, apabila 

tingkat total penjualan tinggi maka 

perusahaan dapat menutup biaya yang 

keluar untuk proses produksi, jadi dengan 

tingginya total penjualan, maka laba 

perusahaan akan meningkat dan akan 

berpengaruh terhadap profitabilitas 

perusahaan. Hasil penelitian Hardianti 

(2017) menunjukkan bahwa variabel 

ukuran perusahaan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

return on equity (ROE). Sedangkan 

menurut penelitian Isbanah (2015) 

menunjukkan bahwa variabel ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan yang diukur dengan 

return on equity (ROE). 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu 

diperoleh mengenai hasil yang tidak 

konsisten antara variabel satu dengan 

lainnya. Dalam penelitian ini diharapkan 

dapat memperkuat prediksi peningkatan 

kinerja keuangan yang dapat dicapai 

dengan menggunakan rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2015-2017. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka akan 

dilakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Struktur Modal, Likuiditas, 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Periode 2015-2017”. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yang datanya dapat 

diperoleh dari website www.idx.co.id yang 

merupakan situs resmi Bursa Efek 

Indonesia. Data tersebut berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2017. 

Waktu penelitian yang dilakukan adalah 

selama 4 (empat) bulan terhitung mulai 

dari bulan April-Juli 2018. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari empat (4) variabel yaitu Kinerja 

Keuangan, Struktur Modal, Likuiditas dan 

Ukuran Perusahaan. Dalam penelitian ini 

Kinerja Keuangan di hitung menggunakan 

ROE diperoleh dari laba bersih dibagi 

dengan total ekuitas, Struktur Modal 

dihitung menggunakan DER diperoleh dari 

total utang dibagi dengan total ekuitas, 

http://www.idx.co.id/
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Likuiditas di hitung menggunakan CR 

diperoleh dari aktiva lancar dibagi dengan 

utang lancar dan Ukuran Perusahaan yang 

diperoleh dari Ln total penjulan. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Teknik dan alat penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan-perusahaan sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2017 

yaitu sebanyak 39 perusahaan. Menurut 

Sugiyono (2013:81), sampel adalah bagian 

dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel dalam 

penelitian ini diambil dengan purposive 

sampling. 

Menurut Sugiyono (2013:85), 

purposive sampling adalah teknik penetuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu, 

maka jumlah sampel dalam penelitian ini 

sejumlah 25 perusahaan. teknik analisis 

data menggunakan regresi linier berganda. 

Dalam pengujian data terlebih dahulu 

harus melakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat (dependent), variabel 

pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Model regresiyang baik 

adalah mempunyai distribusi data normal. 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah 

residual berdistribusi normal atau tidak, 

yaitu dengan analisis grafik dan analisis 

statistik. Berikut disajikan hasil dari grafik 

histogram dan normal probabilty plot. 

 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Gambar 1 

Hasil Uji Grafik Histogram 

Berdasarkan analisis grafik pada 

gambar 1 dapat dilihat bahwa pola gambar 

grafik histogram berbentuk simetris, 

distribusi data melenceng ke kanan, yang 

artinya adalah data berdistribusi normal. 
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Sumber: Output SPSS versi 23 

Gambar 2 

Hasil Uji Normal Probability Plot 

Berdasarkan gambar 2 normal 

probability plot dapat dilihat bahwa titik-

titik menyebar mengikuti garis diagonal 

sehingga dapat dinyatakan data 

berdistribusi normal. Untuk mendukung 

atau membuktikan hasil uji normalitas 

grafik berdistribusi normal maka perlu 

dilakukan analisis statistik. 

Tabel 1 

Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

Berdasarkan tabel 1 nilai hasil uji 

normalitas dengan menggunakan uji 

analisis statistik kolmogorov-Smirnov test 

(K-S), menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) lebih besar dari taraf signifikan 

yang ditetapkan sebesar 0,05 atau 5% yaitu 

0,81. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

data residual yang diolah telah 

berdistribusi normal. Dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini 

telah memenuhi uji asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah pada model regresi 

terdapat korelasi antar variabel bebas 

(independent). 

Tabel 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber:  Output SPSS Versi 23 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat 

bahwa vaiabel struktur modal (DER) 

memiliki nilai tolerance sebesar 0,442 dan 

nilai VIF sebesar 2,265, variabel likuiditas 

(CR) memiliki nilai tolerance sebesar 

0,451 dan nilai VIF sebesar 2,218, 

variabel size memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,884 dan nilai VIF sebesar 1,131. 

Hal ini berarti ditemukan tidak adanya 

korelasi antar variabel bebas, dengan tidak 

adanya satupun variabel bebas yang 

memiliki nilai cut off tolerance ≥ dan nilai 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 21,29170889 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,096 

Positive ,096 

Negative -,068 

Test Statistic ,096 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,081c 

Sumber:  output SPSS Versi 23 (data diolah) 
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VIF ≤,10, sehingga disimpulkan bahwa 

dalam model regresi ini tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel 

(independnet). 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam suatu model linier 

berganda ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan periode t-1 (sebelumnya). 

Tabel 3 

Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Output SPSS Versi 23  

Berdasarkan hasil uji statistik Durbin-

Watson (Dw test) dengan jumlah sampel 

75 (n) dan jumlah variabel bebas 3 (k=3) 

menunjukkan nilai DW sebesar 2,170. 

Nilai DW tersebut akan dibandingkan 

dengan menggunakan signifikansi 5% 

dengan k=3 dan n=75. Nilai d = 2,170 

lebih besar dari nilai du = 1,709 dan 

kurang dari 4- 1,709 (4-du)= 2,291 atau 

1,709 < 2170 < 2,291. Sehingga model 

regresi ini bebas dari masalah autokorelasi. 

 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Output SPSS Versi 23  

Berdasarkan hasil grafik 3 scatterplot 

terlihat terlihat bahwa titik –titik telah 

menyebar secara acak serta tidak 

menunjukkan pola tertentu, tersebar baik di 

atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu 

Y. Dengan demikian, disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisistas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik yang digunakan untuk 

menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat 

dilihat pada tabel 4, hasil coefficients 

berdasarkan output SPSS versi 23 terhadap 

ketiga variabel independen yaitu struktur 

modal, likuiditas dan ukuran perusahaan 

ditunjukkan sebagai berikut: 

 

Model R 
R 

Square 

Adjust 
R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,749a ,561 ,543 21,73688 2,170 
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Tabel 4 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Sumber: Output SPSS Versi 23 

Berdasarkan tabel 4 di atas, maka 

didapati persamaan regresi llinier berganda 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

Persamaan regresi tersebut 

mempunyai makna sebagai berikut: 

a. Konstanta = -8,410 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

jika variabel struktur modal (DER), 

likuiditas (CR) dan ukuran perusahaan (Ln 

total penjualan) bernilai tetap maka 

variabel kinerja keuangan (ROE) adalah 

sebesar -8,410. 

b. Koefisien X1 = 0,513 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

jika variabel struktur modal (DER), naik 

satu satuan dan variabel likuiditas (CR) 

dan ukuran perusahaan (total penjualan) 

tetap, maka kinerja keuangan (ROE) akan 

naik sebesar 0,513. Dan sebaliknya. 

c. Koefisien X2 = 0,059 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

jika variabel likuiditas (CR) naik satu 

satuan dan variabel struktur modal (DER), 

ukuran perusahaan (total penjualan) tetap, 

maka kinerja keuangan (ROE)akan naik 

sebesar 0,059. Dan sebaliknya. 

d. Koefisien X3 = -0,867 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

jika vriabel ukuran perusahaan (total 

penjualan) naik satu satuan dan variabel 

struktur modal (DER) dan likuiditas (CR) 

tetap maka kinerja keuangan (ROE) akan 

turun sebesar 0,867. Dan sebaliknya. 

Hasil Koefisien Determinasi 

Tabel 5 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Pada tabel 5 di atas nilai Adjusted R2 = 

0,543 yang menunjukkan besarnya variasi 

struktur modal yang diukur menggunakan 

DER (X1), likuiditas yang diukur 

menggunakan CR (X2), dan ukuran 

perusahaan yang diukur menggunakan 

total penjualan (X3) dalam menjelaskan 

variasi kinerja keuangan yang diukur 

menggunakan ROE (Y) adalah sebesar 

54,3%. Berarti masih ada variabel lain 

sebesar 45,7% yang dapat menjelaskan 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -8,410 17,281  
DER ,513 ,067 ,900 

CR ,059 ,019 ,358 

SIZE -,867 ,465 -,156 

 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,749a ,561 ,543 

Sumber: output SPSS versi 23 
 
 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ε 

Ŷ = -8,410 + 0,513 DER + 0,059 CR  - 

0,867 Size 
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variasi kinerja keuangan (ROE) tetapi 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pengujian Hipotesis 

Uji Parsial (uji t) 

Sumber: Output SPSS versi 23 

a. Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai 

signifikan variabel struktur modal (DER) 

adalah 0,000 nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Jadi dapat disimpulkan struktur 

modal (DER) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROE). 

b. Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai 

signifikan variable Likuiditas (CR) adalah 

0,003 nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Jadi dapat disimpulkan likuiditas (CR) 

secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROE). 

c. Pengujian Hipotesis 3 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai 

signifikan variabel ukuran perusahaan 

(size) adalah 0,066 nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

ukuran perusahaan (size) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE). 

Uji F (Uji Simultan) 

Hasil dari pengujian statistik secara 

simultan dapat dilihat pada table berikut 

ini: 

Tabel 7 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Sumber: Output SPSS versi 23 

Berdasrkan hasil perhitungan uji Fdi 

atas nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai 

tersebut berada dibawah nilai 0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa variabel struktur 

modal (DER), likuiditas (CR), ukuran 

perusahaan (total penjualan) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE). 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Struktur Modal (DER) 

terhadap Kinerja Keuangan (ROE) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

variabel struktur modal (DER) sebesar 

0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang sudah di tetapkan yaitu 

0,05. Sehingga hipotesis H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti bahwa secara parsial 

 

Model T Sig. 

1 (Constant) -,487 ,628 

DER 7,609 ,000 

CR 3,062 ,003 

SIZE -1,864 ,066 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 42943,725 3 14314,575 30,296 ,000b 

Residual 
33546,928 71 472,492   

Total 76490,653 74    
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variable struktur modal (DER) 

berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROE) 

perusahaan sektor industri barang 

konsumsi. 

Hal ini berarti semakin meningkatnya 

nilai DER maka akan semakin baik bagi 

perusahaan, dan jika hutang tersebut 

digunakan secara optimal untuk kegiatan 

operasional perusahaan, ekspansi atau 

investasi dan kegiatan lainnya, maka laba 

yang dihasilkan oleh perusahaan akan 

meningkat, serta secara umum juga dapat 

meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai 

dengn penelitian terdahulu yang dilakukan 

Efendi dan Wibowo (2017), menyatakan 

bahwa variabel struktur modal yang 

diproksikan dengan debt to equity ratio 

(DER) secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja keungan (ROE). 

2. Pengaruh Likuiditas (CR) terhadap 

Kinerja Keuangan (ROE) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

variabel likuiditas (CR) sebesar 0,003. 

Nilai tersebut lebih kecil dari taraf 

signifikansi yang sudah di tetapkan yaitu 

0,05. Sehingga hipotesis H0 ditolak dan Ha 

diterima yang berarti bahwa secara parsial 

variabel likuiditas (CR) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE) perusahaan sektor 

industri barang konsumsi. 

Hal ini berarti apabila tingkat CR 

tinggi maka perusahaan dapat dikatakan 

mampu memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Namun CR yang tinggi juga 

mampu menunjukkan bahwa terdapat 

aktiva lancar yang berlebih yang tidak 

digunakan secara efektif, sehingga 

menyebabkan berkurangnya keuntungan 

atau tingkat profitabilitas, yang juga dapat 

menyebabkan menurunnya ROE. Hasil 

penelitian ini sesuai dengn penelitian 

terdahulu yang dilakukan Esthirahayu, 

Handayani dan Hidayat (2014), 

menunjukkan bahwa variabel likuiditas 

yang diproksikan dengan (CR) mempunyai 

pengaruh positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan (total 

penjualan) terhadap Kinerja Keuangan 

(ROE) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6 

dapat dilihat bahwa nilai signifikansi 

variabel ukuran perusahaan sebesar 0,066. 

Nilai tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi yang sudah di tetapkan yaitu 

0,05. Sehingga hipotesis H0 diterima dan 

Ha ditolak yang berarti bahwa secara 

parsial variable  struktur modal (DER) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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kinerja keuangan (ROE) perusahaan sektor 

industri barang konsumsi. 

Hal ini berarti apabila ukuran 

perusahaan yang besar belum didukung 

dengan pengelolaan penjualan yang bagus, 

maka ukuran perusahaan juga tidak dapat 

dijadikan sebagai jaminan bahwa 

perusahaan yang besar memiliki kinerja 

keuangan yang bagus. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan Isbanah (2015), menunjukkan 

bahwa variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

yang diukur dengan ROE. 

4. Pengaruh Struktur Modal (DER), 

Likuiditas (CR) dan Ukuran 

Perusahaan (total penjualan) terhadap 

Kinerja Keuangan. 

Berdasarkan pengujian hipotesis yang 

telah dilakukan, menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel Struktur Modal 

(DER), Likuiditas (CR) dan Ukuran 

Perusahaan (total penjualan) berpengaruh 

signifikan terhadap kineja keuangan. Hal 

ini dapat dilihat pada tabel 7 diperoleh 

nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 

yang telah ditetapkan sebesar 0,05 atau 5% 

dan artinya H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga secara simultan Struktur Modal 

(DER), Likuiditas (CR) dan Ukuran 

Perusahaan (total penjualan) berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROE). Dengan nilai koefisien determinasi 

Adjusted R2 sebesar  0,543 atau 54,3% 

yang berarti bahwa 54,3% kinerja 

keuangan dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel independen Struktur Modal 

(DER), Likuiditas (CR) dan Ukuran 

Perusahaan (total penjualan), sedangkan 

sisanya 45,7% dijelaskan faktor-faktor lain 

yang tidak dimasukkan dalam penelitian 

ini. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis dan pembahasan 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulan sebagai berikut: (1) Struktur 

modal (DER) dan Likuditas (CR) secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROE). Sedangkan Ukuran 

perusahaan (total penjualan) secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan (ROE) perusahaan sektor 

industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-

2017. (2) Struktur Modal (DER), 

Likuiditas (CR) dan Ukuran Perusahaan 

(total penjualan) secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

(ROE) perusahaan sektor industri barang 

konsumsi yang  terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2017. 
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IV PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian di atas 

maka peneliti memberikan saran bagi 

investor, bagi emiten dan peneliti 

selanjutnya adalah sebagai berikut: (1) 

Bagi Investor hendaknya memahami 

semua informasi yang relevan baik melalui 

informasi laporan keuangan atau informasi 

lainnya.investor sebaik juga 

mempertimbangkan apa saja faktor yang 

mempengaruhi kinerja keuangan. (2) Pihak 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan 

laba yang tinggi. Karena laba yang tinggi 

mampu meningkatkan kualitas dari 

perusahaan tersebut, terutama pada kinerja 

keuangannya. (3) Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan menambah variabel 

independen. Serta memperpanjang periode 

penelitian dengan menambah tahun 

pengamatan dan memperbanyak jumlah 

sampel untuk penelitian yang akan datang.  
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